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        Some snippets from your converted document:
        FARMAKOLOGI VETERINER
Anestetika, Sedativa, dan Hipnotika




       TIM FARMAKOLOGI
            FKH UB
A. OBAT ANESTESI (ANESTETIKA)
        ANESTETIKA


ANESTETIKA      ANESTETIKA
  UMUM            LOKAL
ANESTETIKA UMUM

   PENDAHULUAN
 DAN JENIS-JENIS OBAT
             PENGERTIAN

            ANESTESI UMUM:

 kondisi penghambatan reversibel fungsi saraf
   pusat berupa kehilangan kesadaran dan
kehilangan respon nyeri selama proses operasi
 FAKTOR YANG PERLU DIPERHATIKAN
 DALAM PEMILIHAN OBAT ANASTESI
• Status dari sistem organ

1. Liver dan Ginjal
  – Berpengaruh terhadap distribusi dan clearance
    dari obat anastesi
  – Target organ dari efek toksik
      → fluoride, bromide dan hasil metabolisme lain
         dari hidrokarbon terhalogenasi
2. Sistem respirasi
  – Asma, kelainan ventilasi dan gangguan perfusi →
    sulit mengontrol anastesi inhalasi


3. Sistem kardiovaskular
  – Anastesi inhalasi yang volatile → kontraktilitas
    miokardia → cardiac output → tekanan darah
    dan perfusi darah → iskemik
4. Sistem saraf
  - Beberapa obat anastesi dapat memicu terjadinya
    epilepsi
  - Hidrokarbon terhalogenasi dapat menyebabkan
    malignant hipertermia pada pasien dengan
    riwayat genetik

5. Kebuntingan
  - Melewati blood barrierplacenta
  - Pengaruhi fetus
    PERIODE ANESTESI UMUM
                • Periode mulai dari onset pemberian anastesia
1. INDUCTION      sampai kondisi teranastesi yang tepat untuk operasi
                • Umumnya menggunakan anastesia injeksi



                • Periode anestesi untuk operasi
2.MAINTENANCE   • Umumnya menggunakan anastesia inhalasi



                • Periode obat kehilangan efek → kembalinya
 3. RECOVERY      kesadaran
                • Metabolisme dan redistribusi obat berpengaruh
TAHAPAN PROSES ANESTESI UMUM




                         Stage 3:    Stage 4:
 Stage 1:    Stage 2:
                         Surgical   Medullary
Analgesia   Excitement
                         Anestesi   Paralysis
STAGE 1: ANALGESIA

• Hilangnya rasa sakit
  (analgesia).
• Pasien masih sadar
  dan dapat mengikuti
  arahan
STAGE 2: EXCITEMENT

• Tekanan darah meningkat dan irreguler
• Peningkatan laju respirasi
• Takikardia, midriasis, muntah, dan urinasi
• Tahap ini membahayakan kehidupan pasien
  sehingga harus dilewati secepat mungkin
• Diakhiri dengan laju nafas yang teratur
STAGE 3: SURGICAL ANESTESI
• Penekanan aktivitas refleks spinal yang
  menghasilkan relaksasi otot
• Respirasi reguler
• Relaksasi otot skelet
• Reflek mata menurun drastis → mata dan pupil
  berhenti bergerak
• Pernafasan abdomen lebih tampak daripada
  pernafasan dada
• Operasi bisa dilakukan saat tahap ini
STAGE IV: MEDULLARY PARALYSIS

• Depresi pusat pernafasan → kesulitan
  bernafas
• Depresi vasomotor → kelemahan otot
• Kematian bisa segera terjadi
                    MEKANISME AKSI
                   ANASTETIKA UMUM
• Menekan aktivitas neuron di CNS :

interaksi spesifik di kanal sodium-   Hambatan pembukaan Kanal sodium-
   potassium di membran saraf                    potassium



 menghambat pembukan kanal             Natrium tidak bisa masuk ke dalam
     sodium-potassium                                  sel



aksi potensial saraf tidak terjadi        Tidak terjadi efek eksitatorik
Eksitasi Pada Saraf
         Inhibitory pada Saraf
• Bila neurotransmitter
  yang dihasilkan adalah
  GABA memberikan efek
  inhibitory
INTEGRASI PENELITIAN ANESTESI
PENELITIAN DOSEN : EVALUASI PENGGUNAAN XYLAZINE TERHADAP
GELOMBANG OTAK
                      MEKANISME AKSI
                     ANASTETIKA UMUM
  • Menekan aktivitas neuron di CNS :

interaksi spesifik pada matriks lipid di   Receptor GABA aktif, Ion chloride
  membran saraf di kanal ion GABA              (Cl-) masuk ke dalam sel




        menghambat ion flux                 Muatan dalam sel lebih negatif




   aksi potensial saraf tidak terjadi           Induksi Efek inhibitorik
ANESTETIKA UMUM

ANESTETIKA INHALASI
• larutan volatil
• vaporized delivery system

ANESTETIKA INJEKSI
• Larutan obat non volatil
• Diberikan secara injeksi IV/IM
   ANESTETIKA
    INHALASI
• Nitrous oxide, ada
  gas yang penting
  sebagai adjuvant
  untuk obat
  anestetika inhalasi.
          ANESTETIKA INJEKSI
• Seringkali
  dikombinasi
  dengan
  premedikasi
  analgesik&
  musculo
  relaksan
ANASTETIKA INHALASI

PENDAHULUAN, FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI DAN CONTOH
         OBAT
               PENDAHULUAN
• Fungsi: maintenance setelah pemberian anastesia
  injeksi
• Mampu menurunkan resistensi cerebrovascular →
  meningkatkan perfusi ke otak
• Recovery disebabkan redistribusi obat di CNS
• Nonflammable, nonexplosive, termasuk gas nitrous
  oxide dan hidrokarbon terhalogenasi (volatile)
• Kelebihan:
1. Kedalaman anastesi dapat diubah secara cepat
    dengan merubah konsentrasi obat anastesia
2. Bersifat reversible
3. Cepat tereliminasi dari dalam tubuh melalui ekshalasi
             PENDAHULUAN
• Potensi obat anestetika inhalasi → MAC
• MAC : minimum
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